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Abstract 

In teaching and learning interactions, the teacher holds the main control for the 
successful achievement of learning objectives. For this reason, a teacher must find the 
right solution so that learning materials can be presented as attractively as possible as 
an effort to improve student learning outcomes. After conducting interviews, the 
authors found the fact that the learning outcomes of class X students in the TKJ 
Department of SMKN 1 Barumun were still low, because teaching and learning 
activities were still monotonous and only teacher-centered. From this, the authors are 
interested in conducting research to determine the effect of the Numbered Heads 
Together (NHT) Cooperative Learning Model on Student Learning Outcomes in 
Computer Systems Subjects at SMKN 1 Barumun. In this study, researchers used 
experimental research methods or also called experimental research designs. The results 
of this study indicate that the computer system learning outcomes of students who use 
the Numbered Heads Together type of cooperative learning model are better than the 
computer systems learning outcomes of students who study using conventional learning 
with an experimental class average of 77.57 compared to the average score. the control 
class is 73.14.  
Keywords: Cooperative Learning, Number Heads Together, Convensional Learning 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Untuk itu pendidikan bukan hanya 

sekedar untuk meningkatkan lulusan yang 

baik, namun juga harus memperhatikan mutu 

serta disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tuntutan perkembangan teknologi.Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

maju dan canggih mempunyai banyak dampak 
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di kalangan masyarakat contohnya 

penggunaan handphone, dan internet.Kini 

handphone bukan lagi sekedar alat 

berkomunikasi, tetapi handphone juga 

merupakan alat untuk mencipta dan 

menghibur dengan suara, tulisan, gambar, dan 

video. Contoh positif dari penggunaan 

teknologi komunikasi adalah memanfaatkan 

teknologi ini untuk membantu mereka dalam 

proses pembelajaran.  

Namun selama ini dalam pembelajaran 

Sistem Komputer siswa cenderung tidak 

begitu tertarik dengan pelajaran Sistem 

Komputer karena selama ini pelajaran Sistem 

Komputer dianggap sebagai pelajaran yang 

hanya mementingkan hafalan semata, kurang 

menekankan aspek penalaran, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar Sistem 

Komputer. Dalam proses belajar mengajar 

model pembelajaran yang digunakan terkesan 

sangat kaku, kurang fleksibel, kurang 

demokratis. Di samping masih menggunakan 

model konvensional yang monoton, aktivitas 

guru lebih dominan dari pada siswa, akibatnya 

guru seringkali mengabaikan proses 

pembinaan tatanan nilai, sikap, dan tindakan. 

Dalam pembelajaran guru diharapkan 

mempunyai kepiawaian dan kewibawaaan, 

yang sangat menentukan kelangsungan proses 

belajar di kelas dan mampu membawa 

siswanya pada tujuan yang ingin dicapai. Ada 

beberapa hal yang membentuk kewibawaan 

guru, antara lain: penguasaan materi yang 

diajarkan, model mengajar yang sesuai dengan 

kondisi siswa, hubungan antar individu baik 

dengan siswa maupun antar sesama guru. 

Guru adalah pengelola pembelajaran atau 

disebut juga pembelajar.  

Dalam interaksi belajar mengajar guru 

memegang kendali utama untuk keberhasilan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran yang berkualitas adalah 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Untuk dapat 

merancang kompetensi yang dapat dikuasai 

siswa, maka dibutuhkan guru yang 

berkualitas. Keterampilan dasar mengajar 

yang harus dikuasai guru meliputi: bertanya, 
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memberi penguatan, mengadakan variasi, 

menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok 

kecil, mengelola kelas, mengajar kelompok 

kecil dan perorangan dan penggunaan model 

pembelajaran. Keterampilan tersebut harus 

dikuasai oleh guru agar mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal.Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered) yang 

menuntut siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran sangat dianjurkan, sehingga apa 

yang dipelajari oleh siswa dapat dipahami. 

Kenyataanya, dalam proses pembelajaran guru 

masih jarang mampu membuat siswa aktif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dikemukakan oleh ibu Purnama Lestari selaku 

guru mata pelajaran Sistem Komputer Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan di Kelas X 

SMKN 1 Barumun bahwa selama proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional seperti 

pembelajaran langsung, tanya jawab dalam 

proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran yang belum maksimal siswa 

lebih sering melakukan hal-hal di luar 

aktivitas belajar seperti berbicara dengan 

teman, tidak memperhatikan penjelasan dari 

guru, pembelajaran masih cenderung berpusat 

pada guru, ketika guru meminta siswa 

mengajukan pertanyaan tentang hal hal yang 

tidak dipahami, siswa tersebut malas bertanya 

dan diam dan siswa juga merasa tidak percaya 

diri untuk menjawab atau memberikan 

tanggapan. sehingga masih banyak siswa yang 

belum mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Hasil belajar ini terlihat dari nilai 

ulangan harian semester ganjil siswa Kelas X-

2, banyak siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat 

menunjukkan efektivitasnya yang sangat 

tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa 

terutama pada mata pelajaran Sistem 

Komputer, dan juga mempunyai pengaruh 

seperti relasi sosial, harga diri, norma dan 

akademik. Hal lain juga dibuktikan dalam 
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hasil penelitian oleh Intan Parwati Pane & 

Mariam Nasution (2017:112) bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara penerapan 

alat peraga melalui model pembelajaran 

numbered heads together terhadap hasil 

belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 

lengkung di kelas IX SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. Numbered Heads Together 

adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 

kelas tradisional.Numbered Head Together 

merupakan varian diskusi kelompok. Teknis 

pelaksanaanya hampir sama dengan diskusi 

kelompok. Pertama-tama, guru meminta siswa 

untuk duduk berkelompok kelompok.Masing-

masing kelompok diberi nomor.Setelah selesai 

guru memanggil nomor untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Guru 

tidak memberi tahu nomor yang akan 

dipresentasi selanjutnya. Dari uraian diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem 

Komputer di SMKN 1 Barumun. 

B. Metode Penelitian 

Metode adalah teknik ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian.Dengan menggunakan metode, 

maka penelitian menjadi terarah dengan baik. 

Sugiyono (2017:2) menyebutkan bahwa 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Selanjutnya 

Arikunto (2017:203), mengungkapkan bahwa 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan 

oleh peneliiti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya.  

Suryani (2016:115-118), mengungkapkan bahwa 

jenis-jenis penelitian berdasarkan metodenya 

antara lain: 

1. Penelitian Survei, yaitu penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar/kecil, 

tetapi data yang dipelajari adalah data 

sampel yang dipelajari dari populasi. 

2. Penelitian Ex Post Pacto, merupakan 

penelitian untuk mengungkapkan 

penyebab sebuah peristiwa yang sudah 

terjadi. 
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3. Penelitian eksperimen, penelitiian ini 

untuk mencari pengaruh variable tertentu 

terhadap variable lain dalam kondisi 

terkontrol secara tepat. 

4. Penelitian naturalistik/penelitian 

kualitatif, penelitian ini dilakukan pada 

kondisi objek alamiah. 

5. Penelitian tindakan, merupakan 

penelitian yang ditujukan untuk 

menemukan metode yang paling efektif 

dalam kegiatan sehari-hari ditempat kerja 

maupun diorganisasi lain. 

6. Penelitian kebijakan, merupakan 

penelitian untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dimiliki umumnya 

oleh para administrator atau pembuat 

kebijakan. 

7. Penelitian evaluasi, merupakan penelitian 

yang ditujukan untuk membandingkan 

suatu kejadian. 

8. Penelitian sejarah, merupakan penelitian 

untuk mengungkapkan kejadian-kejadian 

dimasa lalu. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian eksperimen 

ataupun disebut juga desain penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk melihat pengaruh dari variabel tertentu 

terhadap variabel lain. Metode penelitian 

eksperimental sangat dipengaruhi oleh metode 

penelitian laboratorium yang banyak 

digunakan dalam ilmu-ilmu alam, Purwanto 

(2017:83).Dari pendapat ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian 

eksperimen adalah jenis metode penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. 

C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data 

Berdasarkan pengolahan data hasil 

belajar Sistem Komputer siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

tipe NHT (pada kelas eksperimen) dan 

pembelajaran konvensional (pada kelas 

kontrol) diperoleh hasil seperti tertera pada 

tabel. 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Data Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas �̅� N S S2 X

m

a

x 

X

mi

n 

Ekspe

rime

n 

7

7

,

5

7 

2

8 

9

,

5

1 

85,1

6 
9

6 

56 

Kontr

ol 

7

3

,1

4 

2

8 

9

,

2

2 

90,

47 
8

8 

56 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat 

bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen 

adalah 77,57 sedangkan kelas kontrol 

mempunyai rata-rata 73,14. Jadi, rata-rata pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol.Hal ini juga diperkuat oleh ketuntasan 

siswa dalam belajar. Ketuntasan siswa dapat 

dilihat pada Tabel4.2 

Tabel 4.2.  Nilai Ketuntasan Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas sampel 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas (≥75) 

Tidak Tuntas 

 (<75 

Jumlah % Jumlah % 

Eksperimen 28 19 68 9 32 

Kontrol 28 11 39 17 61 

 

Di samping itu berdasarkan tabel 4.1 jumlah 

ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih 

banyak dari pada kelas kontrol.Terlihat bahwa 

persentase ketuntasan siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada persentase ketuntasan 

siswa kelas kontrol.Pada kelas eksperimen, 

jumlah siswa yang tuntas ada 19 siswa atau 

68% dari 28 siswa.Sedangkan, pada kelas 

kontrol jumlah siswa yang tuntas ada 11 siswa 

atau 39% dari 28 siswa. 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat 

bahwa perbandingan persentase ketuntasan 

siswa pada kelas sampel, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini, 

menunjukan bahwa proses pembelajaran di 

kelas eksperimen lebih baik dari pada di kelas 

kontrol, dengan kata lain model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together di 

kelas X TKJ bisa membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih baik 

2. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together maka dilakukan analisis 

data.Analisis data tes hasil belajar dilakukan 

dengan menentukan uji normalitas tes hasil 

belajar pada kedua kelas sampel, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.Soal tes yang 

diberikan berbentuk multiple choice sebanyak 25 

soal dengan alokasi waktu 40 menit. Tes akhir 

ini diikuti sebanyak 56 siswa yang terdiri dari 

28 siswa kelas eksperimen dan 28 siswa kelas 
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kontrol.Untuk menarik kesimpulan tentang 

data yang diperoleh dari tes hasil belajar 

dilakukan analisis data secara statistik. Dalam 

analisis statistik terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas pada kedua 

sampel. Setelah sampel berdistribusi normal 

dan mempunyai variansi yang homogen, 

kemudian dilakukan uji hipotesis. Setelah 

dilakukan uji hipotesis, barulah ditarik 

kesimpulan tentang hasil belajar yang 

dilakukan pada kedua kelas sampel. 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berdistribusi 

normal.Uji normalitas tes hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikakukan 

dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil 

analisis data pada taraf  nyata α = 0,05 

diperoleh L0 masing-masing kelas sampel 

seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil 
Belajar Kelas Sampel dengan Uji Lilliefors 
 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa 

kedua kelas sampel memiliki nilai L0 lebih 

kecil dari Ltabel.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data kedua kelas sampel berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas 

dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji F pada kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑉𝑎r𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒r𝑏𝑒𝑠𝑎r

𝑉𝑎r𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒r𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Hasil uji homogenitas variabel penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Uji Homogenitas untuk Tes Akhir 

N

o 
Kelas 

FHit

ung 

FTa

bel 

Keteran

gan 

Kesimp

ulan 

No Kelas L0 Ltabel Keterangan 

1 Eksperimen 0,1117 0,161 Data 

berdistribusi 

normal 

2 Kontrol 0,1549 0,161 Data 

berdistribusi 

normal 
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1 

Eksperi

men & 

Kontrol 

1,06

2 
1,88 

Fhitung < 

FTabel 

Homog

en 

 

Diperoleh hasil analisis perhitungan dengan 

menggunakan analisis uji-F untuk melihat 

kesetaraan kedua kelompok, Fhitung = 1,062 dan 

Ftabel = 1,88. Karena Fhitung < Ftabel, maka data 

kedua kelompok adalah homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel 

berdistribusi normal dan memiliki variansi 

yang homogen, maka selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil 

perhitungan uji hipotesis dengan uji-t pada 

kedua kelas sampel diperoleh bahwa nilai 

thitung = 1,768dan nilai ttabel =  t(0.95,54) adalah 

1,701. Kriteria pengujian adalah terima H0 jika 

thitung< ttabel, selain itu tolak H0.Berdasarkan 

perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 

1,768>1,701, sehingga H0 ditolak. 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas seperti yang telah dijelaskan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua 

sampel berdistribusi normal dan kedua kelas 

mempunyai variansi homogen. Oleh karena 

itu, untuk melihat uji kesamaan rata-rata hasil 

belajar Sistem Komputer kedua kelas sampel 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Rumus yang digunakan adalah : 

21

21

11

nn
s

xx
t

+

−
=    

S = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+ (𝑛2−1)𝑆2
2

(𝑛1+𝑛2)−2
 

Dengan: 

=1x skor rata-rata kelas eksperimen 

=2x  skor rata-rata kelas kontrol 

 s   = standar deviasi perbedaan rata-rata 

n1  = jumlah Siswa kelas eksperimen 

n2  = jumlah Siswa kelas kontrol 

s1
2 = variansi kelas eksperimen 

s2
2 = variansi kelas kontrol 

Langkah – langkah Pengujian Hipotesis 

a. H0 : 𝜇1 =  𝜇2 

b. H1 : 𝜇1>𝜇2 

c. Kriteria pengolahan H0 

H0diterima jika thitung ≤ ttabel dan H0 ditolak 

jika thitung> ttabel dengan dk= (n1+ n2)- 2,  dk = 

(28+28) – 2 = 54=1,701 
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d. Kesimpulan 

thitung> ttabel 

1,768>1,701 

 Berdasarkan kriteria pengujian adalah terima 

H0, jika − 1tt  dimana −1t didapat dari daftar 

distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = n1 

+ n2 - 2 dan peluang ( )−1 .  

Berdasarkan perhitungan Uji hipotesis 

denganUji-t diperoleh thitung = 1,768dan harga 

ttabel = 1,701 untuk peluang 0,95 dan derajat 

kebebasan dk = 54. Ternyata harga thitung> ttabel 

(1,768>1,701) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 

Terdapat perbedaan-perbedaan hasil belajar 

siswa Sistem komputer antara siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together 

dengan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran konvensional.Jadi, hasil 

belajar Sistem komputer yang model 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together lebih tinggi dari pada 

hasil belajar Sistem komputer siswa yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional.Artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan diantara kedua metode 

pembelajaran tersebut.Dengan demikian 

dalam penelitian ini H0 ditolak. 

 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
 
3. Pembahasan 

Pada pelaksanaan penelitian, jumlah waktu 

pembelajaran yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 

Jadi perlakuan yang berbeda hanya pada 

model pembelajaran yang digunakan.Pada 

kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat 

Data thitung ttabel Kesimpulan Keterangan 

Tes 

Akhir 
1,768 1,701 thitung>ttabel 

Ada 

perbedaan 
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meningkatkan hasil belajar pada kelas 

eksperimen sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 

Together dengan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran Komunikasi Data di SMK 

Negeri 1 Barumun diterima. 

Meskipun nilai pengaruh tidak terlalu 

besar, akan tetapi menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 

Together sebagai model pembelajaran terbukti 

dapat meningkatkan dan memaksimalkan 

hasil belajar siswa, ditunjukkan oleh  nilai 

rata-rata hasil belajar tes akhir kelas 

eksperimen sebesar 77,57 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 73,14. Tingginya rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol dapat disebabkan oleh penggunaan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 

Heads Together sebagai model 

pembelajarankarena siswa menjadi tertarik 

dan dapat memusatkan perhatian pada 

pembelajaran. Pada pembelajaran ini siswa 

lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 

persentasi hasil diskusi. 

Dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional seperti metode ceramah yang 

dalam prakteknya menggunakan komunikasi 

satu arah, yaitu guru memberikan penjelasan 

atau menyampaikan materi pembelajaran 

secara lisan. Dalam hal ini, guru sangat 

dominan dalam proses pembelajaran sehingga 

membuat siswa tidak begitu aktif dikarenakan 

siswa hanya mendengarkan dan siswa juga 

kurang menggali informasi dan 

mengemukakan pendapatnya tentang materi 

yang dipelajari. Siswa merasa informasi yang 

didapatkan dari guru sudah cukup.Selain itu 

karena pembelajaran didominasi oleh guru 

dapat membuat siswa menjadi bosan 

akibatnya konsentrasi siswa dapat terpecah 

sehingga hanya sedikit siswa yang 

berkonsentrasi pada pelajaran dan mencatat 

penjelasan guru dengan lengkap.Berdasarkan 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa 

kelas kontrol kurang termotivasi untuk belajar 
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sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa yaitu lebih rendah dari pada kelas 

eksperimen. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar Sistem Komputer siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih 

baik dari pada hasil belajar Sistem Komputer 

siswa yang belajar dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan rata-rata 

kelas eksperimen yaitu 77,57 dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 73,14.  

Maka dengan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (H0) yang berbunyi 

“Terdapat perbedaan-perbedaan hasil belajar 

siswa Sistem Komputer  antara siswayang 

belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dengan siswa yang 

memperolehpembelajaran konvensional pada 

kelas X TKJ di SMK N 1 Barumun hasilnya 

tidak terbukti”, yang berarti hipotesis 0 tidak 

diterima, sedangkan hipotesis 1 (H1) yang 

berbunyi “Terdapat perbedaan-perbedaan 

hasil belajar siswa Sistem Komputer  antara 

siswayang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT)dengan siswa yang 

memperolehpembelajaran konvensional pada 

kelas X TKJ di SMK N 1 Barumun hasilnya 

terbukti atau dapat diterima”. 
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